SURAT ARAN MENTERI BEKERIAAN UMUM
NOMOR  : ouSEMZ0i2 .

'TANGGAL + 7 Februarl 2012

Pedoman Penanaman Rumput Vetiver Untuk
Pengendalian Erosi Permukaan dan Pencegahan
- Longsoran Dangkal pada Lereng Jalan

B KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM



MENTERI PEKERJAAN UMUM
REPUBLIK INDONESIA

Jakarta, 7 Februari 2012

Kepada yang terhormat, '

1. Gubernur di seluruh Indonesia, o

2. Bupati dan Walikota di selurih Indonesia,

3. Seluruh Pejabat Eselon | di lingkungan Kementerian Pekerjaan Umum,

4. Seluruh Pejabat Eselon il di Ditjen Bina Marga Kementerian Pekerjaan Umum. .

Perihal :'Pedbma_.tz:. penanaman rumput vetiver untuk pengendalian erosi
permukaan dan pencegahan longsoran dangkal pada lereng jalan

SURAT EDARAN
Nomcr: G1 ISE/M/2012

Dalam rangka melaksanakan Pasal 78 ayat (1), Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 34 Tahun 2006 tentang Jalan, perlu menetapkan Pedoman Penanaman rumput
vetiver untuk pengendalian erosi permukaan dan .pencegahan longsoran dangkal pada
lereng jalan dengan Surat Edaran Menteri sebagal berikut: - _

. UMUM

Surat Edaran ini dimaksudkan sebagai acuan bagi perencana, pelaksana, pengawas

iagangdn dan pihak lain yang berkepentingan dalam penanaman rumput vetiver untuk
."pengendalian erosi penmukaan dan pencegshan longsoran dangkal pada lereng jalan dan
_bertujuan untuk dapat cigunakan dalam pelaksanaan penanaman runiput vetiver untuk

pengendalian erosi permukazn dan pencegahan longsoran dangkal pade lereng jalan

dengan memperhatikan persyaratan tentang lereng jalan, taniah, tahaman, cara penanaman,.
J dan pemeliharaan. -

Surat Edaran ini wajit dfterabkan oleh Pejabat Eselon | dan Eselon Il di lingkungan
Kementerian Pekerjaan Umum untuk digunakan sebagaimana mestinya, sedangkan bagi
Gubemur dan Bupati / Walikota di se'uruh Indonesia agar dapat digunakan sebagai acuan.

ll.  MATERI MUATAN

Pedoman penanaman rumput vetiver untuk pengendalian erosi permukaan dan pencegahan
longsoran dangka! pada lereng jalan yang mencakup persyaratan: iereng jalan, tanah,
tanaman, dan cara penanaman serta pemeliharaan, dapat juga untuk jereng selain lereng
jatan. Pedoman ini mengacu pada SNI 19-7030-2004, Femenksaan bahart organik tanah.



Bahan dan peralatan yang digunakan meliputi:
1. Lereng yang sudah memenuhi kestabilan struktur yang sudah disyaratkan - dalam
pembuatan lereng timbunan atay lereng galian. '

2. Tanah yang bebas dari tanaman liar dan kotoran sampah lainnya. Sebelum penanaman
tanah pada daerah kering disiram dengan air sehingga lembab,

3. Tanaman dengan media dan bibit yang memenuhi ketentuan. -

4. Tanah, tanah yang bebas dari tanaman liar dan kotoran sampah lainnya. Sebelum
penanaman, tanah pada daerah kering disiram dengan air sehingga lembab,

5. Tanaman, dengan media dan bibit yang memenuhli ketentuan.

6. Tanaman penutup tanah, yang disarankan adalah dari jenis rumput-rumputan, jenis
kacang-kacangan, '

Langkah-langkah yang direkoinendasikan dalam pelaksanaan penanaman rumput vetiver
untuk pengendalian erosi permukaan dan pencegahan lcngsoran dangkal pada lereng jalan
adalah sebagai berikut: . _

a. Pekerjaan persiapan bibit dalam polibag,

b. Persiapan sebelum penanaman,

¢. Pemeliharaan, mencakup penyiraman, penanaman kembali, penyiangan, pemangkasan,
pemupukan.

Pedoman Penanaman rumput vetiver untuk pengendalian erosi permukaan dan pencegahan
longsoran dangkal pada lereng jalan dimuat secara lengkap dalam Lampiran, dan
merupakan bagian yang tidak terpisahkarg dari Surat Edaran Menteri ini.

Demikian atas perhatian Saudara kami ucapkan terima kasih.

Y
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Prakata

Pedoman tentang Penanaman rumput vetiver untuk pengendalian erosi permukaan dan
pencegahan longsoran dangkal pada lereng jalan disusun berdasarkan hasil-hasil penelitian
erosi lereng jalan yang tetah dilakukan oleh Puslitbang Jalan dan Jembatan dengan adaptasi
teknologi yang pernah ada. Pedoman ini diharapkan dapat menjadi-acuan bagi semua pihak
yang terlibat dalam penerapan teknologt penanganan erosi lereng jalan dengan rumput
vetiver. '

Pedoman ini dipersiapkan oleh Panitia Teknis No 91-01 Bahan Konstruksi Bangunan dan
Rekayasa Sipil pada Subpanitia Teknis 91-01/S2 Rekayasa Jalan dan Jembatan melalui
Gugus Kerja Teknik Lalu Lintas dan Lingkungan Jalan. .

Tata cara penulisan disusun mengikuti Pedoman Standardisasi-Nasional (PSN) No. 8 Tahun

2667 dan dibahas dalam forum rapat rapat konsensus tanggal 29 Juli 2009 di Bandung,
dengan melibatkan para narasumber, pakar dan lembaga terkait. =



Pendahuluan

Erosi adalah proses penggerusan lapis tanah permukaan yang disebabkan oieh beberapa
hal seperti angin, air, es, atau gravitasi.Air hujan di atas permukaan tanah akan menumbuk
agregat tanah menjadi partikel-partike! tanah yang lepas. Partikel-partikel tanah yang lepas
ini akan terbawa oleh aliran permukaan. Erosi secara alamiah dapat dikatakan tidak
menimbulkan musibah bagi kehidupah manusia atau keseimbangan lingkungan. Namun
erosi dapat menjadi erosi yang dipercepat, yang dapat diakibatkan oleh*kegiatan-kegiatan
atau tindakan yang menimbulkan dampak negatif pada lingkungannya. Terlebih lagi hal itu
akan dirasakan pada lereng-lereng jalan yang curam dan terbuka (tanpa vegetasi) dan jika
jenis tanahnya mempunyai erodibilitas yang tinggi.

Setelah lereng selesai direncanakan secara geoteknk dengan baik dan dengan
mempertimbaiigkan faktor keselamatan, kemudian diikuti dengan perfindungan lereng yang
dilaksanakan dengan bak untuk meyakinkan kestabilan dalam jangka panjang terutama
untuk daerah dengan curah hujan tinggi dan memiliki tanah yang peka erosi seperti
indonesia. Ada beberapa pendekatan yang dapat dilakukan yaitu dengan : a). metode kimia
(penggunaan bahan pemantap tanah/soil conditioner), b). metode mekanis yaitu dengan
- pembuatan terasering, menggunakan pemasangan tembok atau matras kawat. Ke dua
metode tersebut sangat mahal. c) metede vegetatif (dengan menggunakan tanaman}, yang
merupakan pendekatan yang bersifat “lembut” atau *hijau”, tidak mahal, estetis, juga ramah
ingkungan, d) kombinasi antara ketiga metods, misal metode mekanik dengan metode
vegetalif. ' '

Salah satu upaya penanganan erosi yang diiakukan dengan metode vegetatif yaitu dengan
vetiver syslem. Veativer System (VS) adalah sebuah teknologi sederhana, berblaya murah
yang memanfaaikan rumput vetiver hidup untuk konservasi tanah dan air serta perlindungan
lingkungan. VS sangat praktis, tidak mahal, mudah dipelihara, dan sangat efektif dalam
mengontro! erosi dan sedimentasi tanah, konservasi air, serta stabilisasi dan rehabilitasi
lahan. Vetiver juga mudah dikendalikan karena tidak menghasitkan bunga dan biji yang
dapat menyebar liar seperti alang-alang atau rerumputan lainnya. Vetiver yang ditanam tidak
diperbolehkan dipanen akamya karena jika terjadi, hai ini dapat menimbulkan efek yang
kontradiktif, yaitu terjadinya kerusakan tanah. ' '

Meskipun solusi ‘hijau’ atau ‘biocengineering’ yang dipilih, dalam mengapiikasikan teknologi
inl diperiukan adanya pedoman yang dapat dijadikan acuan. Untuk itu, pedoman
penanganan erosi permukaan -lereng jalan dengan penanaman rumput vetiver ini disusun
agar menjadi acuan bagi pelaksana di lapangan.

Pedoman ini menguraikan penjelasan mengenai persyaratan tentang lereng jalan, tanah,
tanaman, cara penanaman, dan pemeliharaan. :

v



Penanaman rumput vetiver untuk pengendalian erosi permukaan
dan pencegahan longsoran dangkal pada lereng jalan

1 Ruang lingkup

Pedoman ini menetapkan cara penanaman rumput vetiver untuk pengendalian erosi
permukaan dan pencegahan longsoran dangkal pada lereng jalan yang mencakup
persyaratan: lereng jalan, tanah, tanaman dan cara penanaman serta pemeliharaan, dapat -

juga untuk lereng selain lereng jalan.

2 Acuan normatif

Dokumen referensi di bawah ini harus digunakan untuk melaksanakan pedoman ini.
SNI 19-7030-2004, Pemeriksaan bahan organik tanah

3 Istilah dan definisi .
Istilah dan definisi yang digunakan dalam pedoman ini adalah sebagai berikut:

3.1.
anakan ,
tunas yang ke luar dari batang yang terletak di bagian bawah tanah yang ke iuar akarnya

3.2
bibit tanaman . : _ .
tanaman muda atau bagian tanaman yang berasal dari potongan akar yang disemaikan di

pembibitan

3.3
bonggol vetiver o '
bakal bibit yang diperoleh dari tanaman yang sudah cukup umur yaitu sekitar 5 bulan sampai

dengan 6 bulan

34
erosi nermukaan , .
berpindahnya partikel-partikel tanah dari satu tempat ke tempat lain karena percikan air,

aliran' permukaan, atau karena angin

3.5
lereng o
kedudukan suatu tempat atau daerah terhadap bidang datar yang dinyatakan dalam derajat.

3.6
longsoran dangkal '
disebut juga longsoran permukaan (surface failure), yaitu meluncurnya lapisan penutup hasil

pelapukan dengan tebal bidang longsoran 1,0 m sampai dengan 1,5 m.

3.7
_.pendangiran :
pengolahan tanah ‘'yang ' dilakukan setelah tanaman tumbuh, bertujuan untuk

‘menggemburkan tanah di sekitar tanaman
1 dari 37



38

penyiangan ‘ _ :
pembersihan tumbuhan liar atau tumbuhan yang tidak dikehendaki dari lahan pertanaman/

areal tanarnan dengan mencabut atau memangkas

3.9

penyulaman )
penanaman dengan tanaman baru uhtuk mengganti tanaman yang §vu<_iah mati atau yang

pertumbuhannya tidak normal

3.10

polibag _
plastik yang dibuat khusus untuk bibit tanaman, dengan ukuran yang disesuaikan dengan

kebutuhan jenis bibit tanaman yang akan dibibitkan.

3.11
potongan/sobekan bonggol
bagian dari bonggol yang terdiri dari beberapa tunas untuk calon bibit tanaman

3.12

pupuk buatan :

zat makanan bagi pertumbuhan tanraman yang merupakan buatan pabrik atau industri yang
dibentuk dari kombinasi zgt kimia

3.13 :
pupuk kandang o .
pupuk alam yang berasal dari kotoran padat dan cair dari hewan temak yang tercampur
dengan sisa makanan yang membusuk : ,

3.14
setrip rumput vetiver '
kelompok rumput vetiver yang terdiri atas dua baris tanaman, dengan jarak antar baris 10 cm

3.15 :

sudut lereng ' ‘

sudut yang dibentuk oleh garis horizontal dengan kemiringan lereng timbunan atau galian
dan dinyatakan dalam angka perbandingan, angka pertama menunjukkan skala horizontal
dan angka kedua menunjukkan skala vertikal '

316
tanaman legum :

merupakan salah satu tanaman penutup tanah dari jenis kacang-kacangan (buahnya
berbentuk polong) ' o

347

tanaman penutup tanah '

tanaman yang ditanam sebagai penahan erosi, penambah bahan. organik tanah, dan media
untuk memperbesar kemampuan tanah dalam menyerap dan menahan air hujan

2 dari 37



3.18

tumbuhan liar :
tumbuhan pada suatu areal tanaman yang mengganggu tanaman utama dan kehadlrannya

tidak dikehendaki, tumbuhan liar sering juga dinamakan gulma, seperti alang-alang, teki,
putri malu (mimosa) ,

3.19
vetiver (vetiveria zizanioides)
sejenis rumput-rumputan yang di Indenésia dikenal dengan tanaman akar wangi, merupakan

rumput yang tumbuh tegak dengan tinggi 1,5 sampai dengan 2,5 m, dan ‘berkembang biak -
dengan cepat sehingga terbentuk rumpun-rumpun besar, memiliki akar yang mencapai lebih
dari 3 m (bahkan di Thaitand pernah ditemukan akar vetiver 5,2 m).

4 Ketentuan
4.1 Lereng

Ketentuan untuk lereng, meliputi :

a) lereng sudah memenuhi kestabilan struktur yang sudah disyaratkan dalam pembuatan
lereng timbunan atau lereng galian; s

b) lereng yang akan ditangani masih berada dalam rumija (ruang milik jalan) di luar umaja
(ruang manfaat jalan); _
c) maksimum kemiringan lereng yaitu 60°;

d) untuk iereng dengan kemiringan lebih kecil dari 30°, di antara dua strip rumput vetiver,
selain dapat ditanari dengan rumput bahia (paspalum nctatum) dan rumput pahit
(axonopus compressus), dapat pula ditanami dengan. tanaman kacang-kacangan

(Iegum)

4.2 Tanah

Ketentuan untuk tanzh, meliputi:
a) tanah yang akan ditanami harus bebas dari tanaman liar dan kotoran sampah lainnya;

b) pada daerah kering, beberapa jam sebelum penanaman, tanah disiram dengan air
sehingga tanah lembab.

4.3 _Tanaman -
4.3.1 Perslapan media untuk bibit

Ketentuan dalam pefsiapan media untuk bibit, meliputi:

a) media tanam dalam polibag merupakan campuran tanah dengan pupuk kandang,
dengan perbandmgan 3:1;

b) campuran tanah dengan pupuk kandang, minimal dibiarkan satu hari.

4.3.2 Persiapan bibit

Ketentuan dalam persiapan bibit, meliputi:
j .a) bibit tanaman harus bebas dari hama penyakit dan tumbuhan liar;

3 dari 37



b)

c)
d)

potongan/sobekan bonggol kenng untuk calon bibit, d|amb|| dari tanaman vetiver dewasa
yang telah berumur minimal sekitar 5 bulan sampai dengar: 6 bulan;

untuk calon bibit, diambil 3 anakan sampai dengan 4 anakan dari bonggol;

bibit yang dlpersiapkan harus - ditambahkan sekitar 5 % dari yang dibutuhkan untuk
cadangan jika ada bibit yang mati. _

4.3.3 Penanam'an

a)
b)

c)
d)

“Ketentuan dalam penanaman meliputi:

penanaman dilakukan pada awai musim hujan dan di sarankan pada scre han

jika dilakukan pada musim kemarau, penyiraman dilakukan dua kali dalam sehari, pagi
hari dan sore hari, minimal selama 3 bulan pertama sejak penanaman; -

tata letak tanaman tidak mengganggu fungsi rumaja;
penanaman:setiap baris selalu berselang~seling dengan barisan di atasnya;

434 Kemampuan tumbuh tanaman vetiver

Kemampuan tumbuh tanaman vetiver , meliputi:

5

5.1

temperatur ambien untuk rumput vetiver adalah -14 °C'sar_npai dengan 55 °C

rumput vetiver dapat tumbuh di daerah dengan kisaran intensitas curah hujan yang
cukup tinggi, yakni 200 mm sampai dengan 5000 mm setiap tahun; . :

tahan terhadap rentang pH tanah 3 sampai dengan 10,5 ;
mempunyai tingkat toleransi tinggi terhadap kekeringan;

toleran tumbuh pada ketinggian 500 meter sampal dengan 1500 m di atas permukaan
laut

tidak tahan terhadap naungan;

“dapat tumbuh dengan baik pada latian berat (tanah bertekstur lempunglhat) yang :

1) asaimn, mengandung mangan dan alumunium;

2) bersalinitas tinggt dan mengandung banyak natrium; '
3) mengandung logam berat seperti As, Cd, Co, Cr, Pb, Hg, Ni, Zn dan Se

Cara pelaksanaan

Persiapan bibit dalam polibag

Cara pelaksahaan untuk mempersiapkan bibit dalam polibag, adalah:

a)

slapkan polibag dengan ukuran lebar bagian bawah sekitar 7 cm dan tinggi 15 cm;

b) - masukkan campuran pupuk dengan tanah subur (setelah didiamkan selama 1 hari) ke

dalam polibag yang telah dipersiapkan, sehingga membentuk ukuran diameter sekitar 9
cm dan tinggi sekitar 10 cm
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Gambar 1 - Contoh polibag

c) siapkan potengan/sobskan bonggol kering yang mempunyai 3 anakan sampai dengan 4
anakan untuk setiap polibag, potongan/sobekan bonggol ini merupakan bibit tanaman;

d) tanam bibit ke dalam polibag yang telah berisi campuran media tanah dan pupuk
kandang;

e) tempatkan polibag yang stdah ditanami rumput pada tempat yang teduh atau jangan
terkena sinar matahari langsung;

e) lakukan penyiraman secara rutin , minimal sehari sekaii pada pagi hari (sebelum jam 9);

f) - bibit siap untuk ditanam di lapangan, setelah minimal berumur 3 bulan.

6.2 Persiapan sebelum penanaman

Persiapan sebelum penanaman, meliputi:

a) Pemeriksaan tanah

- Untuk mengetahui kepekaan tanah terhadap erosi, diperlukan pemeriksaan sifat kimia
tanah (yailu pemeriksaan bahan organik tanah : SNI 19 — 7030 - 2004) dan sifat fisika’
tanah (yaitu pemeriksaan tekstur tanah dan permeabilitas tanah). Untuk aplikasi lebih
jelasnya disajikan pada Lampiran D, dan contoh perhitungannya pada Lampiran E.

Nilai kepekaan tanah terhadap erosi ini diperlukan untuk mempermudah dalam
penanaman yaitu, menentukan jarak antarbaris tanaman dan jarak antartunas di dalam

barisan

b) untuk skala pekerjaan yang lebih kecil , bisa digunakan pendekatan secara visual
dengan melakukan inventarisasi kondisi lapangan antara lain berdasarkan data jenis
tanah, ketinggian lereng, sudut talud. Dari data-data tersebut dapat diketahui untuk jenis
.tanah tertentu, sudut talud dan ketinggian maksimum lereng aman. Tanah rawan erosi
umumnya berupa jenis tanah yang tidak mempunyai kohesi (misalnya kepasiran) atau
kohesinya kecll (misalnya lanau). A
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| c) Persiapan lapangan

- bersihkan dari sampah dan tumbuhan liar pada lereng yang sudah didesain (dengan
pertimbangan geoteknik dan fakior keamanan, termasuk di dalamnya pembuatan
saluran pembuangan air); . _

- buang kotoran/sampah ke luar lokasi pekerjaan:
- lakukan pematokan sesuai dengan kontur tanah dan pengukuran untuk pembuatan

lubang tanam (lihat Tabel 1). -
5.3 Cara Penanaman
5.3.1 Cara penanaman rumput vetiver

Tahapan dalam Ppenanaman rumput vetiver, adalah:

a) buat jarak antarstrip rumput vetiver (jarak vertikal) dan jarak antartunas rumput pada
barisan (jarak horizontal), dengan mengacu pada Tabel 1 berikut,
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b)

c)

.d)

9)
h)

bila lereng merupakan tanah bercadas dibuat lubang penanaman sesuai dengan Tabel 1,

dengan garis tengah minimal sekitar 10 cm dan kedalaman 12 cm sampai dengan 15 cm.

Lubang arah horizontal dibuat mengikuti garis kontur; -

bila lereng merupakan' tanah gembur yang bukan cadas, dapat dibuat rorak. (parit kecil)
untuk setiap setrip vetiver dengan lebar 20 cm dan kedaiaman 12 cm sampai dengan' 15

cm;
campurkan pupuk kandang dengan tanah subur dengan perbandingan | 1_: 1;

Pada setiap alas lubang/rorak yang telah dibuat taburkan pupuk NPK (16:16:16) seba'nyalgz
gram per tanaman. Hamparkan di atasnya campuran pupuk kandang dan tanah setinggi 2
cm ;

sobek/gunting plastik polibag secara memanjang dari atas ke bawah. Hal ini dilakukan agar
akar bibit tidak terganggu/terpotong;

Gambar 2 - Cara menyobek polybag

lepaskan plastik bolibag.

Apabila area penanaman merupakan daerah yang kering (contoh di Nusa Tenggara _Timur),
plastik polibag tidak perlu dilepas untuk menghindari penguapan yang tinggi, tetapi cukup
disobek/ digunting pada bagian bawahnya sehingga terbuka;

masukkan bibit tanaman ke dalam lubang yang sudah dibuat;
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Contoh tata letak tanaman vetiver pada lereng tidak rawan, dengan kemiringan 30°

B e
V V V V V V VA setrp umput vetiver, terdii dari 2
baris, berjarak 10 cm

-
8

Jarak antar setrip rumput = 80.cm

vV V V. V V V V
VvV V V VvV V VvV V

Setrip rumput vetiver, terdiri dari 2
baris, berjarak 10 cm

[ -
L BUR i 3

Jarak antar setrip rumput = 80 cm

Setrip rumput vetiver, terdirl dari 2
bars, berjarak 10 cm

\
vV V.V VvV V V Vi
VvV V V V. V V V

T«

Keterangan :
v =rumput Vetiver ,
setiap baris dan setiap setrip vetiver ditanam zigzag.

Gambar 3 - Tata letak penanaman rumput vetiver

j) isibagian lubang tanam yang kosong dengan campuran tanah dan pupuk kandang;
k) ratakan kembali seluruh permukaan tanah dengan tanah asli dengan sedikit dipadatkan;
[) lakukan penyiraman seperti yang ditentukan pada pemeliharaan butir 6.a);

5.3.2 Cara penanaman antara setrip vetiver dengan tanaman penutup tanah
Penanaman di antara setrip vetiver dapat dil_akukan dengan setek rumput , dengan penanaman
berjarak lempengan rumput dan untuk kemiringan 30° dapat digunakan tanaman jenis legum.
a) Penanaman dengan setek rumput; ' '
Tahapan penanaman, meliputi: :
1) Iutbang dibuat berseiang seling, yaitu ditanam di antara dua bibit yang sudah ditanam di
atasnya; ' .

2) penanaman dengan setek dapat dilihat pada Gambar 4 , Gambar 5 dan Gambar 6.
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() untuk jarak vertikal setiap setrip vetiver = 80 cm;

20 cm .
V V V.V Vv v v v ¢
V V V V v v v vyl 10cm
B B B B B B B B 80 cm
A 4
V V VvV v v v v v!?
V V V V V V VvV v ¥ loem

Keterangan :
v = rumput Vetiver ’
B = tanaman penutup tanah (misalnya rumput bahia, dit)

Gambar 4 - Penempatan setek tanaman penutup tanah untuk jarak vertikal
tiap setrip vetiver = 80 cm

(b) untuk jarak vertikal'setiap baris vetiver = 120 ¢m;

20cm
—

V.V V V.V V v y 10
V V V VvV vV vy vi °'“l
' s 4

B B.B B B B B B

BBBB_BBB.B 120 em

_ ‘ 4
V V V vV v v v v 10
V V. V V Vv v v v om

Keterangan :
v = rumput Vetiver .
B = tanaman penutup tanah (misalnya rumput bahla)

Gambar 5 - Penempatan setek tanaman penutup tanah untuk jarak vertikal
' tiap setrip vetiver = 120 cm '

10 dari 37




(c) untuk jarak vertikal setiap baris vetiver = 160 cm;

20 cm
—
V V. V V V..v Vv v thcm

V V.V VvV Vv v v vy e

B B B B B B B B 160 cm

V.V V v v v v V

v
V.V V VvV v vy y ¢

Keterangan :
v = rumput Vetiver o
B = tanaman penutup tanah (misalnya rumput bahia)

Gambar 6 - Penempatan seiek tanaman penutup tanah untuk jarak vertika!
' setiap setrip vetiver = 160 cm

b) Penanaman berjarak dengan lempengan rumput;
Tahapan penanaman, meliputi:
1) bersihkan lereng dari kotoran sampah;
2) buatlubang pada lereng dengan ukuran: 15 cm x 15 cm, dengan kedalaman lubang
10 cm sampai dengan 15 cm;
3) buat luban_g secara berselang-seling, dengan jarak antartepi lubang 5 cm:; _
4) isisatu pertiga dari tinggi lubang dengan campuran tanah dan pupuk kandang;
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5) tanam lempengan rumput pada lubang tersebut;
6) pasangftancapkan pasak bambu yang berdiameter 1 cm dan panjang 20 cm

pada setiap sudut lempengan rumput;
- 7) lakukan penyiraman seperti yang ditentukan pada 6.a).

Untuk lebih jelasnya, hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 7, Gambar-8, dan Gambar 9.

(a) untuk jarak vertikal setiap baris veriiver =80 cm;

20 cm

e
v v V vV Vv VvV VvV v |

V V V V. V V v vy ¢ 10em

Lain S

(-]

g 0Cc0O0O00gaogoaog 80 cm

<
»&

v v V V VvV V V v |

V. V V V V Vv v vy v l0oem

Keterangan :
v = rumput Vetiver
{J=lempengan rumput -

Gambar 7 — Penempatan berjarak Lempengan rumput untuk jarak vertikal
setiap setrip Vetiver= 80 cm
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(b)

untuk jarak vertikal tiap baris vertiver = 120 cm;

—

20 cm
—
vV Vv

vV v

V.V Vv v v v
V.V Vv v..v vy

!

O 0O

O 00 0oog
0O 0O 0

0
O 0O Ooog

V Vv v v
vV V. v v vy

vV Vv v
V Vv v

Keterangan :
V= rumput Vetiver
= lempengan rumput

v t10cm

10 cm

16Cem -

Gambar 8 - Penempa&m betjarak Lem
setiap setrip vetiver = 120 c
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(). untuk jarak vertikal setiap baris vertiver = 160 cm;.

‘20cm : ‘
—
V V.V V Vv v v vy Imcm

VVVVVVVV

160 cm

O 0 000 O

O o
O o
O 0O
OO
O 0O
O O

O 0O

O 0O
0O 0O

i

v,v’_vvv_vvvwm v
V V. V VvV Vv v v

Keterangan :
v = rumput Vetiver
[J=lempengan rumput

Gambar 9 - Penempatan berjarak Lempengan rumput untuk Jarak vertikal
setiap setrip vetiver = 160 cm

Pemeiiharaan

tuk meningkatkan kualitas pertumbuhan tanaman, perlu dilakukan pemeliharaan tanaman
g meliputi: penyiraman, penyiangan / pendangiran, pemupukan, penyulaman dan
nangkasan, seperti yang disajikan di bawah ini. o

Penyiraman dilakukan sejak awal penanaman, dilakukan paling sedikit 3 bulan setelah
rumput vetiver selesai ditanam. Permukaan yang ditanami rumput tersebut harus disirarp
dengan air dengan interval waktu yang teratur menurut kondisi cuaca saat itu. Jumlah air
yang disiramkan harus sedemikian rupa sehingga permukaan yang baru ditanami rumput
vetiver tidak mengalami erosi, hanyut atau mengalami kerusakan lainnya. Penyiraman air
dilakukan pada pagi hari sebelum jam 9 atau pada sore hari setelah jam 4 sore. Selama dua!
minggu pertama setelah- penanaman, disiram setiap hari. Kemudian disiram. 2 hari sekali
selama 2 minggu berikutnya. Akhirnya disiram 2 kali seminggu hingga usia penanaman 3
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b)

d)

bulan. Setelah umur 3 bulan tanaman vetiver diharapkan sudah tumbuh kuat, sehingga
tidak perlu iagi dilakukan penyiraman . _
Penanaman kembali/penyulaman dilakukan bila selama tiga bulan pertama setelah
penanaman ada tanaman yang tidak tumbuh/mati, dengan cara mengganti dengan tanaman
yang baru dari cadangan bibit yang berumur sama. Lakukan pengawasan secara terus
menerus sampai tanaman benar-benar tumbuh;

Penyiangan/pendangiran dilakukan untuk mengurangi tanaman pesaing vétiver dan juga
untuk meningkatkan kemurnian pertanaman vetiver: A «

Khususnya untuk rumput vetiver, penyiangan sangat penting untuk menghindari tanaman
lain tumbuh lebih tinggi dari vetiver. Hal ini akan menghambat pertumbuhan vetiver karena

rumput vetiver tidak tahan naungan.

Penyiangan disarankan dilakukan secara manual karena rumput vetiver sensiiif tethadap
glifosat (misalnya herbisida round up).

Pemangkasan _ dilakukan terhadap pertumbuhan ~daun yang sudah berlebihan. Pada
umumnya dilakukan setiap 4 bulan sampai dengan 5 bulan sekali pada tahun pertama masa
pertumbuhan dengan membiarkan tinggi tanaman sekitar 15 cm sampai dengan 20 cm.
Pemangkasan berikutnya dapat dilakukan 2 kali sampai dengan 3 kali setiap tahunnya.

Maksud pemangkasan ini, selain untuk meningkatkan pertumbuhan tunas baru, juga untuk
memperbaiki penampilan tanaman; - ' ‘

Pemupukan dilakukan setelah tanaman berumur satu bulan, dengan menggunakan pupuk
amonium sulphat atau ZA (N:P.K = 21 : 0: 0) dengan dosis setengah sendok teh (sekitar 3
gram) untuk tiap tanaman. Pemberian pupuk ini antara lain dimaksudkan untuk merangsang
pertumbuhan daun. Pemupukan diulangi setelah pemangkasan kedua (sekitar 8 bulan
setelah tanam), dengan menggunakan pupuk NPK (16:16:16) dengan dosis 20 gram per
meter panjang barisan vetiver.

Pemupukan selanjutnya dilakukan setiap awal musim hujan dengan menggunakan ﬁupuk
NPK (16:16:16) dengan dosis 20 gram per meter panjang barisan vetiver dicampur dengan 1
kg pupuk kandang. Pemberian pupuk kandang ini agar struktur tanah terjaga baik.

Cara memupuk : .
(a) dengan membuat parit kecil berjarak 4 cm sampai dengan 5 cm dari barisan vetiver ke

~ arah bagian atas lereng dengan lebar minimal sekitar 2 cm dan kedalaman sekitar 3 cm

~ sampal dengan 4 cm

(b) taburian campuran pﬁpuk kandang dengan pupuk NPK pada parit kecil tersebut
(c) tutup kembali dengan tanah '
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Lampiran A
S . (informatif) -
- Penjelasan tentang rumput vetiver

Nama latin rumput vetiver yaitu Veliveria -zizanioides STAPF atau disebut juga Andropogon
Zizanioides URBAN atau A. muricatus RETZ atau A. squarrosus LINN. Jenis rumput - ini
mempunyai nama berbeda untuk daerah-daerah di wawasan Nusantarj, ‘'seperti : DI Gayo :
useur; di Manado : akar babau; di Timor : akar banda; di daerah Sunda : Janur, Narawasatu,
usar; di Jawa : Larasetu, Larawastu, Rarawestu; di Madura : Karabistu; di Bali : Anggarawastu,
Padang babad sanur; di Gorontalo - Tahele; di Makasar : Narawasaty, sare ambong; di Bugis :
Nawarasatu, sere bandong; di Ternate : Gara ma kusu batawi; di Tidore : Bara ma kusu batai; di
Halmahera utara : Ruju-muju; di Halmahera selatan : Babuwa mendi (weda)

Vetiver, yang di Indonesia dikenal sebagai akar wangi (Vetiveria zizanioides), adalah sejenis
rumput-rumputan berukuran besar yang memiliki banyak keistimewaan. Di Indonesia rumput
ajaib ini baru dimanfaatkan sebagai penghasil minyak atsiri melalui ekstraksi akar wangi, tetapi
di mancanegara vetiver banyak dimanfaatkan untuk berbagal keperluan .ekologis dan
fitoremediasi (memperbaiki lingkungan dengan menggunakan tanaman) lahan dan air, seperti
rehabilitasi lahan bekas pertambangan, pencegah erosi lereng, penahan abrasi pantai dan
stabilisasi tebing melalui teknologi yang disebut Vetiver Grass Technology (VGT) atau Vetiver A
System (VS), sebuah teknologi yang sudah dikembangkan selama lebih' dari 200 tahun di India.

Veliver Systern adalah sebuah teknologi sederhana . yang berbiaya murah dengan
memanfaatkan tanaman vetiver hidup untuk konservasi tanaih dan air serta perlindungan
lingkungan. VS sangat praktis, tidak mahal, mudah dipelihara, dan- sangat efektif dalam
mengontrol erosi dan sedimentasi tanah, konservasi air, serta stabilisasi dan rehabilitasi lahan.
Veliver juga mudah dikendalikan karena tidak menghasilkan bunga dan biji yang dapat cepat
menyebar liar seperti alang-alang atau rerumputan lainnya. :

Keistimewaan vetiver sebagai tanaman ékoiogis- disebabkan oleh sistem perakarannya yang
unik. Tanaman ini memiliki akar serabut yang masuk sangat jauh ke dalam tanah (saat ini rekor
akar vetiver terpanjang adalah 5.2 meter yang ditemukan di Doi Tung, Thailand).

Akar vetiver diketahui mampu menembus lapisan setebal 15 cm yang sangat keras. Di lereng-
lereng yang keras dan berbatu, ujung-ujung akar vetiver mampu masuk menembus dan menjadi
semacam jangkar yang kuat. Cara kerja akar ini seperti besi kolom yang masuk ke dalam
menembus lapisan tekstur tanah dan pada saat yang sama menahan partikel-partikel tanah
dengan akar serabutnya. Kondisi ini bisa mencegah erosi yang disebabkan oleh angin dan air
sehingga vetiver dijuluki sebagai *kolom hidup”. o

Keajaiban vetiver lainnya adalah daya adaptasi pertumbuhannya yang sangat luas. Di bawah ini
disajikan gambar perakaran rumput vetiver. ' '
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akar

Sumber: Paul Truong, 2008
Gambar A.1 - Rumput vetiver

Vetiver menahan laju air run-off dan material erosi yang terbawa dengan tubuhnya. Daun dan
batang vetiver memperlambat aliran endapan yang terbawa run-off di titik A sehingga tertumpuk
di titik B. Air terus mengalir menuruni lereng C yang lebih rendah. Akar tanaman (D) mengikat
tanzah di bawah tanaman hingga kedalaman 3 meter. Dengan membentuk *tiang* yang rapat dan
dalam di dalam tanah, akar-akar ini mencegah terjadinya erosi dan longsor. Vetiver akan efektif

jika ditanam dalam barisan membentuk pagar. Proses itu secara detail dapat dilikat pada
Gambar A.2 . a

Sumber: Rully Wijayakusama, 2007

Gambar A.2 - Penahan run-off dan pengendapan tanah oleh vetiver

Akar-akar vetiver yang masuk ke dalam tanah sedalam # 3 meter akan berfungsi seperti kolom-
kolom beton yang menahan tanah agar tidak longsor sehingga tanah menjadi stabil. Barisan itu
juga menahan material erosi di belakang tubuhnya yang dapat mengurangi kecuraman dan
akhirhya membentuk teras-teras yang lebih landai.
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Lampiran B
N (informatif) —
Penjelasan tentang tana-maﬁ' penutup tanah-

Tanamén penutup tanah dalam ‘pedoman lm dapat dibagi d.alafn : tanaman penutup tanah jenis
rumput dan tanaman penutup tanah jenis legum (kacang-kacangan). = - : . ’

a) Tanaman penutup tanah dari jenis rumput-rumputan yang disarankan adalah:
1) Rumput bahia (bahia grass = Paspalum_ notatum); ‘

Rumput bahia (Paspalum notatum) merupakan jenis rumput yang tumbuh horizontal
pada permukaan tanah, pertumbuhannya sangat kuat mengikat tanah. Hasil penelitian
Puslitbang Jalan (1984) menunjukkan bahwa jenis tanaman ini ditanam dengan
menggunakan bibit tunas pada luas tanah 1m?, dengan jarak tanam 10 cm X 10 cm
dapat menutupi permukaan tanan 100 % dalam waktu 3 bulan.

Jenis ini pun mempunyai perakaran cukup dalam, dari penelitian yang telah dilakukan
olehi Puslitbang Jalan, akar terpanjang yang pernah dicapai adalah 1,5 meter. Gambar
rumput bahia disajikan pada Gambar B.1. '

: Setijati dkk, 1980,
Anonymous, 2008

Sumber

Gambar B.1 - Rumput bahia

Karena sifat daun, batang, ataupun daun rumput seperti fungsi tanaman tersebut di
atas, Saifuddin. (1983), menganjurkan penanaman dua jenis rumput, yaitu yang
tumbuhnya vertikal dan rumput-rumput yang tumbuhnya horizontal dengan bagian
batangnya (stolon) yang merambat. Dua sifat ini, secara visual dapat.dipenuhi oleh
tanaman vetiver dan bahia.
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auy ,

2) Rumput Pait = Axonopuys compressus (Swartz) Be

 Sumber: Setijati dkk, 1880

‘Gambar B.2- Rumput pait= Axonopus compressys (Swartz) Beayy

Tanaman penutup tanaﬁ dari jenis kacang-kacangan (legum).

Daun-daun tanaman Penutup tanah jenis ini tidak melékat/rapat dengan tanah seperti
umput. Namun, jenis ini mempunyaj sifat-sifat seperti;

1) cepat tumbuh;

2) niampu Melindungi Pemmukaan tanah terhadap hempasan ajr hujan;
3)  tahan naungan;

4) tahan kekeringan;

5) dapgt mencegah pertumbuhan tumbuhan liar;
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Jenis legum seperti ini, misalnya : L

1) Centrosema pubescensBl:"Nﬂ-{ (narha'daér_ah : sentro); - _

2) Calopogonium mucunoides DES-V (nama daerah di Jawa : kécang asu);

3) Pueraria javanica BENTH (hama daerah di Jawa : kacang r‘uj'i' . krandang; di Ternate -
Fuo banga) o ' o

F e ¢

- . Centrosena pubecscens l

Y

.

 Reraria Javanicy

GambarB.3 - Biji tanéman penutup tanah jenis legum

eter persegi dibutuhkan 1,2 gram Centrosema pubescens + 1,8 gram
Calopogonium Mmucunoides + 1,2 gram Pueraria Javanica (hasii penelitian Puslitbang Jalan -
dan Jembatan, 1990). atau dapat digunakan legum yang sudah merupakan bibit dalam

polibag sebagai berikut:
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Keterangan . -

Cm = Calopogonium mucunoides BENTH.
Cp = Centrosema pubescens DESV.
Pi = Pueraria javanica BENTH.
Gambar B.4 - Tanaman penutup tanah jenis lagum dalam polibag
ETERANGAN :

)

Sebeium dilakukan penanaman, ada beberapa perakuan untuk benih legum ini, antara
lain: ' '

a) direndam dalam air hangat selama 2 jam pada temperatur 75°C, atau

b) direndam dalam larutan gliserin selama 2 jam pada temperatur 60°C, atau

¢) direndam dalam larutan asam (asam sulfat) selama 8 — 15 menit, atau

a) 40 % untuk Calopogonium mucunoides BENTH.
b) 60 % untuk Pueraria Javanica BENTH.

tingkat pertumbuhan minimal untuk beberapa jénis legum adalah:

Apabila prosentase peftunibu'nan di bawah standar, kebutuhan benih dapét ditambah
Secara proporsional. oo
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Maksud perkuatan dengan bambu i
yang belum tumbuh (bila diperlukan).

Lampiran C
(normatif)
Gambar perkuatan lereng dengan bambu

ni adalah untuk penyangga éementara barisan vetiver

LERENG/TEBING
1
s TANAH PENUTUP YANG SUDAH DIPADATKAN
/ <4———— RUMPUT VETIVER
o TANAH + PUPUK DALAM POLIBAG

SROS oW PATOK DARI BAMBU

R il
2ms/d0,15m

__l__ BAMBU SETENGAH LINGKARAN

0,02m
\”-“ TANAH EKSISTING
CAMPURAN 0.10 cm _
PUPUK KANDANG
 DAN TANAH

Gambar C.1 - Perkuatan lereng dengan bambuy
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Lampiran D
(normatify
Kriteria kelas kepekaan tanah terhadap erosi -

Nilai K dapat dicari melalui:

a): model persamaan; »

Model persamaan untuk mendapatkan nilai K menurut Wischmeier et al (1971) sebagai
berikut; . :

100K = 1,292[2,1 M"“(10")(12,-a)+3,25(b-2)+2,5(c-3)] . S R (1)

Keterangan:

adalah erodibilitas tanah; '

adalah (persentase pasir sangat halus dan debu) X (100 ~ persentase liat (clay));
adalah persentase bahan organik (% C-organik X1 724);

adalah kode struktur tanah; - :

adalah kode kelas permeabilitas Penampang tanah.

KETERANGAN - _ ,
Pasir sangat halus dan debu adalah fraksj dengan diameter 0.002 mm sampai dengan 0.10
mm v

Comzx

Tahapan perhitungan: ,
1) Nilai M dan ¢ diperoleh dari Pengujian sifat fisika tanah; =

Nilai M diperoleh melalui pemeriksaan teksur tanah dan ¢ diperoleh melalui
pemeriksaan permeabilitas tanah,

Dari tipe permeabilitas tanah yéng diperoleh, dicari kode penilaiannya dengan mengacu
Pada Tabel D.1 berikut. '
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Tabel D.1 - Penilaian permeabilitas tanah

Tipe permeabilitas tanah

Kode penilaian (c)

Cepat (rapid)

Sedang sampai cepat (moderate to rapid)

Sedang (moderate) . :

Sedang sampai lambat (moderate to slow)

Lambat (slow)

Sangat lambat (very slow)

= (S NN N

Sumber : Wischmeier et al (1971)

2) Nilai a diperoleh dari penguijian sifat kimia tanah_, mengacu SNI 19-7030-2004
Untuk kadar bahan organik > 6 % (agak tinggi sampai dengan sangat tinggi), angka 6

% tersebut digunakan sebagai angka maksimum.

3) Nilai b, diperoleh dengan mengamati struktur tanah secara visual di lapangan Penilaian

struktur tanah, menggunakan Tabel D.2 berikut.

Tabel D.2 - Penilaian struktur tanah

Tipe strukturtanah

Kode perilaian (b)

Granular sangat halus (very fine granular)

Granular halus (fine granular)

Granular sedang dan besar (medium coarse grenular)

Gumpal, lempeng, pejal (biocky, platly, massif)

Sumber : Wischmeier et al (1 971)~

T POIN -

4) Seteiah parameter—parameter M, a, b, c, diperoleh, masukkan ke dalam rumus:

100 K= 1,292[2,1 M"'(10)(12-a)+3,25(b-2)+2,5(c-3)]

Setelah nilai K diperoleh, untuk mengetahui kelas erodibilitas tanéh dapat mengacu

pada Tabel D.3 berikut.

Tab_el D.3 - Kelas erodibilitas tanah

Kelas USDA-SCS Nitai K

Uraian kelas
1 ' 0-0,10 Sangat rendah
2 0,11 - 0,20 Rendah
3 0,21 -.0,32 Sedang .
4 0,33-0,43 Agak tinggi
5 0,44 - 0,55 Tinggi
6 0,56 - 0,64 Sangat tinggi

Sumber: USDA-SCS (1973 dalam Dangler dan El-Swaify, 1976)

Keterangan:

uraian kelas erodibilitas tanah untuk nilai K, dikelompokkan menjadi dua kelompok,

yaitu : :

- tanah dengan tingkat erodibilitas sangat rendah sampai dengan rendah:
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K £0,20
- tanah dengan tingkat erodibilitas sedang sampai dengan sangat tinggi:
K> 020 .

5) dari kelas erodibilitas tanah yang diperoleh menjadi acuan dalam penanaman, yaitu
menentukan jarak antarstrip vetiver dan jarak rumput dalam baris, seperti yang
tercantum dalam Tabel 1 (lihat 5.3.1. Cara penanaman rumput vetiver)

b) Dengan nomograf.

prosedur untuk mendapatkan nilai K dengan menggunakan nomograf dapat dilihat pada
Gambar D di bawah ini :

* 1-very fine grenutar ¥ TN
2-fine granular /' gal
3-coatse granular V.7 ‘“//
; 774 4-blacky, p!atyorm'ssm'—V*?f A
. : 7
) ; L/ 3 //;/
IO L /]
AR 4 % * soRstructce 154 7
‘.‘f‘%\".\,m /vf—“s Q.50 § f?sf’
EIXANR N 80 /. P 3 '//' ’
AR NN // ik 40§ 4,27 i
~ pr &
I i 3 /‘{/,;f,
a0 an 2 .90 y.0.04
pr e A /
. Js 3 ./’ v
, Lk ‘\‘*\\ )\ .20 80 f—4~ {
2 RN 572N
Vids L AL PRI 20E4S Pormeabilty
% Purcent seod 020t v
£ ‘ {0.10-20 mmy \\\‘:\w:g o : ” 7 ,,/j
\\:5: F E //r ol
It FPLIVY PP IO i Lot gﬂ' Z‘_so ,4/1’/A
E /b/ {; //
w0k /;_15 4 :
3 ;7 AL i 4-slow to mod.
E A A7 3-modsrate
-30 - %/»’ 7 2-mod. to sapld
WL
20 E444 /%/ 1-repid
LSS A S
10 ,//'
o (/
- FAGIAGLE = Juiy 1578
Nomograf | ' Nomograf Il

Gambar D.1 ~ Nomograf untuk mendapatkan nilai erodibilitas tanah (K)
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~1) Lihat nomograf |

a)
. )

c)
d)

baca nomograf dari sisi kil dari skala vertikal dengan informasi yang telah ‘dikeiahui
tentang persentase debu (silf) dan pasir sangat halus (very fine sand);

ikuti secara horizonta! 'sam‘pai bertemu kurva persentase pasir (sand) yang sesuai,
kemudian interpolasikan pada angka persentase yang paling dekat: :

ikuti secara vertikal sampai mendapatkan angka kandungan unsur organik yang sesuai;
lanjutkan penelusuran secara horizontal ke arah kanan, menyentuh nomograf Ii.

2) Lihat nomograf Il

a)
b)

c)

Untuk .

penelusuran secara horizontal dari nomograf | di atas (lanjutan dari butir 1.d) di atas),
sampai menemukan kurva struktur tanah yang sesuai: :

dari perpotongan tersebut, lanjutkan penelusuran secara vertikal sampai menemukan
kurva permeabilitas yang sesuai:

lanjutkan penelusuran secara horisontal ke arah skala ercdibilitas tanah yang berada di
sis! kiri dari bagian nomograf Il uniuk mendapatkan nilai faktor X. r

lebih jelasnya contoh perhitungan penentuan besarnya nilai K dengan nomograf,

disajikan pada Lampiran E
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Lampiran E
. o (normatif) »
Contoh perhitungan untuk mendapatkan nilai erodibillitas tanah (K) dengan
. ' nomograf -

arakteristik tanah yang sudah diketahui:

. debu + pasir sangat halus (0.002-0.10 mm) =65 % ) hasil analisis
. pasir (0.10 mm sampai dengan2.00 mm) =20 % ) fisika tanah
. kandungan bakan organik ‘=3 % .. = hasil analisis kimia tanah
struktur tanah : granuler halus => hasil analisis visual di
lapangan berdasarkan klasifikasi struktur tanah , termasuk katagori2 - _
permeabilitas tanah : sedang -> hasil analisis fisika tanah
entukan besamya faktor erodibiltas tanah (K)
wab : '
444 o0 LCamdethidn
£ Griawher kesir
¥ || ¥ Gl bembeci i pait <
s0 _ j/, .
o TRERGT
WETT T il
9 3 < / £
,03 %0 1 ¢/x4
H : VAL
10" ,* 89 V. 'I/"'dl'/' l
F Ve L
10 = <T0H4 4 L Permebiticas €
3 J 4 /'-ﬂ
° ..i M . - B RS O .{:%4
L, Lo
otohs T EF=1+t= ;/ 7| b Chpitimb
Dcbu ¢ pavic sangar Balus (0,002 ~ 0,10 ‘cvmf = 6% . Lo Wa:4i . S Lamby
f&;(;.m_mm) . ’zpu ' 4 /4%;:/ :&ﬂ;ﬂ*«u
Bah -orpanik «)% L - y & . .
m::-mnh = granuler halus (2) oy 74,744 2- Sedang-ciit
Pemciblisansh  « sedang (1) V.4 I- Cepat
ssedur: tkuti anak panah .20 7 4 7
il Ko 043 /, ”
4
10 f
4 (f
~ Nomograf | Nomograf II

+ Hardjowigeno, S., 2007. limu Tanah
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1) lihat nomograf |

a) jumlah persen debu (silt) dan pasir sangat halus (fine sand) = 65 %;

b) beri tanda untuk nilai 65 pada skala vertikal (bagian kiri dari nomograf I) > titik A;

¢) tarik garis horizontal sehingga mematong kurva persentase pasir (0.10-2.00 mm) = 20
% > titik B: ' ,

d) dari titik B tarik garis vertikal sehingga memotong angka bahan organik =3% - titik C;

e) dari titik C tarik garis horizontal sehirigga memotong kurva struktur tanah pada nomograf‘

2) lihat nomograf I
a) garis horizontal dari titik C memotong kurva struktur nomor 2 (granular halus) —m-—-—->
: titik D; :
b) dari titik D , tarik garis vertikal ke bawah berpotongan dengan nilai permeabilitas tanah:
sedang (kelas nomor 5) 5 titik E; ‘ '
C) dari titik E, tarik garis horizontal ke sebelah kanan, berpotongan dengan garis vertikal
bagian kiri dari nomograf Il - titik F: : _
d) titk F menunjukkan angka 0,45;
- €) tahapan-tahapan di atas menunjukkan tanah ini mempunyai nilai erodibilitas tanah = K=
f) untuk melihat nilai K = 0.45 termasuk dalam kelas erodibilitas, dapat dilihat pada Tabe] di
bawah ini (sama dengan Tabel D - 3 dj atas);

Tabel E.1 - Kelas erodibilitas tanah

Kelas USDA-SCS Nilai K Uraian kelas
1 0-0,10 ' Sangat rendah
2 0,11-0,20 Rendah
3 0,21-0,32 - Sedang
4 033-0,43 , _ Agak tinggi
5 0,44 - 0,55 , Tinggi
6 0,56 - 0,64 Sangat tinggi

Sumber: USDA-SCS (1973 dalam Dangler dan El-Swaify, 1976)

penanaman vetiver untuk :

- jarak antar setrip rumput vetiver

- Jarak antar rumput (antar tunas) pada barisan

~~=---> mengacu pada nilaj Erodibilitas tanah = K> 0.20 .

Maka : B
URAIAN : KEMIRINGAN LERENG ]
< 30° 30° sd 45° >45° sd < 60°
Jarak antar strip (cm) 80 sd 120 40 sd 80 Dikombinasikan
Jarak antar tunas . dengah metoda

dalam barisan - (cm) 10 sd 15 10 sd 15 | mekanik
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